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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis data dan hasil Uji deskriptif dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada sampel Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan II tahun 2020. Seluruh variabel bebas memiliki 

pengaruh yang besar terhadap variabel terikat sebesar 61,9 persen dan sisanya 

38,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Kesimpulannya 

hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR dan FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional 

periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020 adalah 

diterima.  

2. LDR  

LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I 

tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya kontribusi LDR 

secara parsial terhadap ROA sebesar 0,42 persen. Disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
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 signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 

2020 adalah ditolak.  

3. IPR 

IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I 

tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya kontribusi IPR 

secara parsial terhadap ROA sebesar 0,04 persen. Disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 

2020 adalah ditolak. 

4. NPL 

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi NPL secara parsial terhadap ROA sebesar 0,18 persen. Disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan 

triwulan II tahun 2020 adalah ditolak. 
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5. APB 

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi APB secara parsial terhadap ROA sebesar 1,25 persen. Disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan APB secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan 

triwulan II tahun 2020 adalah ditolak. 

6. IRR 

IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi IRR secara parsial terhadap ROA sebesar 0,59 persen. Disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan IRR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020 adalah ditolak. 

7. PDN 

PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi PDN secara parsial terhadap ROA sebesar 0,49 persen. Disimpulkan 
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bahwa hipotesis yang menyatakan PDN secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan II tahun 2020 adalah ditolak. 

8. BOPO 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I 

tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya kontribusi BOPO 

secara parsial terhadap ROA sebesar 40,19 persen. Disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II 

tahun 2020 adalah diterima. 

9. FBIR 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi FBIR secara parsial terhadap ROA sebesar 0 persen. Disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan FBIR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II 

tahun 2020 adalah ditolak. 
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10. FACR  

FACR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional periode 

triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 

kontribusi FACR secara parsial terhadap ROA sebesar 0,32 persen. 

Disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan FACR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I tahun 2015 sampai dengan 

triwulan II tahun 2020 adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini 

menggunakan situs web secara langsung, karena didalam informasi 

publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) beberapa data tidak lengkap. 

b. Variabel FACR tidak diperkuat dengan penelitrian sebelumnya yang hanya 

menggunakan satu jurnal. 

5.3 Saran  

Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Saran bagi Industri Perbankan 

a. Kepada seluruh sampel penelitian yang terpilih masih mengalami ROA 

yang menurun diharapkan seluruh sampel penelitian meningkatkan 

profitabilitasnya menggunakan laba bersih sebelum pajak dibandingkan 

dengan total aset. 
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b. Menurut ketentuan Bank Indonesia batas maksimum BOPO yakni 85 

persen. Diharapkan Bank QNB Indonesia, Tbk memiliki rata-rata BOPO 

sebesar 112,18 persen. Diharapkan  Bank QNB Indonesia, Tbk dapat 

menekan beban operasionalnya untuk lebih rendah agar kegiatan 

operasionalnya lebih efisien. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan 

literatur terbaru agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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